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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Perkembangansuatubangsaerathubungannyadenganmasalahpendidikan.Pe
ndidikanadalahsebuah proses denganmetode-metodetertentusehingga orang
memperolehpengetahuan, pemahaman, dancarabertingkahlaku yang
sesuaidengankebutuhan.

Tujuan pendidikan nasionalseperti yang tercantum dalam Undang-Undang
RI Nomor20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang
menyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pendidikan yang formal didapatdarijenjangkejenjang di sekolah,
setiapsekolahmemilikicaramendidikmasing-masing, tetapimemilikitujuan yang
samayaitumeningkatkanprestasibelajarsiswa. Namun,
tidaksemuasiswamemilikiprestasibelajar  yang sesuaidengankriteriaketuntasan
minimum di sekolah.

SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah kejuruan yang
menghasilkan tenaga kerja tingkat menengah yang kompeten dibidangnya. Hal
ini sesuai dengan tujuan SMK Negeri 12 Bandung (KTSP SMK Negeri 12
Bandung, 2009 : 17) yaitu :

1. Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan berakhlak mulia
sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang kompeten sesuai program
keahlian pilihannya

2. Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri yang mampu beradaptasi
dilingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu menghadapi perubahan
yang terjadi di masyarakat.
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3. Membekali peserta didik sikap profesional untuk mengembangkan diri dan
mampu berkompetisi di tingkat nasional, regional dan internasional.
Olehkarenaitu SMK : rutuntukmenghasilkanlulusan yang
mempunyaikompetensidalambidangkeahliantertentu.Meningkatkankualitaslulusan
salahsatunyaadalahdenganmengembangkandanmeningkatkanmutupendidikantekn
ologidankejuruanmelaluikajian-kajiandanmenetapkanstandarkompetensi yang
diharapkansesuaidengantuntutanduniaindustri.

Salah satumatapelajaranproduktif yang ditawarkan di SMKN 12
BandungkhususnyapadabidangkeahlianPemesinanPesawatUdaraadalahMengukur
MenggunakanAlatUkur ~ (MMAU).Mata  pelajarantersebutbertujuan  agar
siswamenguasaikonsep-konsepdasarteknikpengukuran.

Berdasarkanpengalamanpenulisketikamengikuti Program
PengalamanLapangan (PPL) di SMK Negeri 12 Bandung, masihterdapatsiswa
yang belummencapaikriteriaketuntasan minimum pada salah
satumatapelajaranMengukurMenggunakanAlatUkur (MMAUD).
Olehkarenaitupenulistertarikmelakukanpenelitian di SMKN 12Bandung karena di
SMKN 12 Bandung memilikipeminat yang
selalubanyaksetiaptahunnya.Berdasarkanpemaparandiatasdapatdilihatpadatabel
1.1 dibawahinitentang data
hasilbelajarpadamatapelajaranMengukurMenggunakanAlatUkur.

Tabel 1.1
DaftarNilaiUAS Mata Pelajaran MMAU
SiswaKelas X PPUTahunPelajaran 2013/2014

Nilai Kualifikasi Ilfe;“;xdgg Pr”f;‘)tase
9.50 — 10.00 A - 0%
8.50 —9.49 B 70 siswa 49,29%
7.50 — 8.49 C 40 siswa 28.17%
0.00 - 7.49 D 32 siswa 22,54%
Jumlah 142 siswa 100%

( Sumber : DokumenStaf TU SMKN 12 Bandung )
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Tabel 1.2
Standar Kualifikasi Nilai di SMKN 12 Bandung
Angka :
Normatif/adaptif Produktif Huruf Fredikat

9.00 —10.00 9.50 — 10.00 A Lulus amat Baik
7.51 -8.99 8.50 —9.49 B Lulus Baik
6.00 — 7.50 7.50 — 8.49 C Lulus Cukup
0.00 — 5.99 0.00 — 7.49 D Belum Lulus

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dari 142 siswa yang mendapatkan nilai
matapelajaran MMAU > 7,50 sebesar 77,46%, itu artinya masih ada siswa yang
mendapatkan nilai < 7,50 sebanyak 22.54%. Padahal menurut ketentuan Kriteria
Kelulusan Minimum (KKM) untuk nilai produktif khususnya matapelajaran
MMAU di SMK N 12 Bandung adalah 7,50 sehingga nilai < 7,50 termasuk
dalam predikat belum lulus (BL). Hal ini sesuai dengan keputusan Ketua
Kompetensi Keahlian Pemesinan yang diketahui Kepala SMK N 12 Bandung
pada tanggal 14 Oktober 2009, tentang penentuan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) di SMK N 12 Bandung untuk mata pelajaran produktif.

Berdasarkanpengalamanpenulismengikuti Program PengalamanLapangan
(PPL)di SMKN 12
Bandung,siswamasihmengalamikesulitanataulambandalammenangkappelajaranM
MAU.Terdapatsiswayangtidakmenyimakdikelasketika guru
memberimateripelajaran.Siswatersebutmemintatemannyauntukmenerangkankemb
alipenjelasanguru. Terdapatpulasiswayangmeminta
guruuntukmenuliskancontohsoaldanjawabannyadi
papantulisdanjugaterdapatsiswayangdiamsajatapiketikaditanya
guru,siswatersebuttidakdapatmenjawab. Darilambannyasiswa-
siswadalammemahamipelajaranyang
disampaikanguru,halinimenandakanbahwasiswa-siswamemilikikarakteristikyang

berbeda-bedadalammengikuti proses belajardi kelas. Cara
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yangmerekagunakanuntukmenerimapelajaranmerupakanaktivitasbelajarmerekama
sing-masing.

Olehsebabitu,
diperlukankemampuanberkreativitassehinggasiswadapatmemilihdanmenerapkanc
ara/metodeyang tepatgunamenyelesaikanpermasalahannyayang
dihadapinyadenganbenar.Padaakhirnyaprestasibelajardiharapkandapatoptimal.

Ada beberapafaktoryang
mempengaruhitinggidanrendahnyaprestasibelajarsiswa,termasukdi
dalamnyafaktorinterndanfaktorekstern. Faktor-
faktortersebutseringkalimenjadipenghambatdanpendukungkeberhasilansiswa.Krea
tivitasdanaktivitasbelajarmerupakansalahsatufaktorinternyang
terdapatdalamdirisiswa yang
dapatmendukungdandapatjugamenghambatprestasibelajarMMAU.

Selain yang dijelaskanseperti di atas, sebenarnyabanyakfaktor yang
mempengaruhiPrestasibelajarsiswa.Hal inidiungkapkanSardiman A.M. (2008:39)
bahwafaktor yang mempengaruhibelajardigolongkanmenjadiduayaitufaktor intern
danfaktorekstern.Faktor intern
terdiridarifaktorfisikdanpsikologis.Sedangkanfaktoreksternterdiridarifaktorkeluarg
a, sekolahdanlingkungan.

Makaberdasarkanpaparandiatas,
penulistertarikuntukmenelitipermasalahantersebut. Adapunpenelitianinipenulisberi
judul“PengaruhKreativitasdanAktivitasBelajarSiswaTerhadapPrestasiBelajarpa

da Mata PelajaranMengukurMengunakanAlatUkur.”

B. IdentifikasiMasalah
Bertitikdarimasalah yang mungkintimbuldarilatarbelakang,
untukmempermudahdalampengenalanmasalahnya,
makaperludidentifikasiterlebihdahuluyaitu :
1. Masihadanyasiswa yang belummencapai KKMpadamatapelajaran MMAU
di SMKN 12 Bandung .
2. Terdapatperbedaankarakteristik yang
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menyebabkancarabelajartiapindividuberbeda-beda.

3. Kurangnyakreativitassiswadalammengikutipembelajaran MMAU ,
sehinggamempengaruhikemampuansiswadalammenguasaimateri.

4. Kurangnyaaktivitassiswaketikamengikutikegiatanbelajarmengajardikelasp
adamatapelajaran MMAU.

C. PembatasanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahdanidentifikasimasalahdiatas,
makadalampenelitianiniperluadanyapembatasanmasalahagarpengkajianmasalahda
lampenelitianinidapatlebihterfokusdanterarah.
Dalamhalinidipandangperlumembatasiruanglingkupmasalah yang
ditelitisebagaiberikut:

1. Kreativitasbelajardibatasipadakreativitasbelajaryang  meliputi:  fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan), elaboration (elabolasi) danoriginality
(keaslian) pada proses pembelajaranMengukurMenggunakanAlatUkur
(MMAU).

2. Aktivitasbelajardibatasipadaaktivitasbelajaryang meliputi: visual activities
(aktivitasmelihat), oral activities (Aktivitaslisan), listening activities
(aktivitasmendengar), writing activities (aktivitasmenulis), drawing
activities (aktivitasmenggambar), motor activities (aktivitas motoric),
mental  activities  (aktivitas  mental)  danemotional  activities
(aktivitasemosional) pada proses
pembelajaranMengukurMenggunakanAlatukur (MMAU)

3. Prestasibelajardibatasipadaprestasibelajarmatapelajaran MMAU
padasiswatingkatpertama SMKN 12 Bandung angkatan 2013/2014 yang

terteradalamrapor .

D. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangdapatdirumuskanpermasalahantersebutsebagaibe
rikut:
1. Bagaimanagambarannyatakreativitasbelajarsiswa di SMKN 12 Bandung?

2. Bagaimanagambarannyataaktivitasbelajarsiswa di SMKN 12 Bandung?
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3. Bagaimanahubungankreativitasbelajarsiswadenganprestasibelajardi SMKN
12 Bandung?

4. Bagaimanahubunganaktivitasbelajarsiswadenganprestasibelajardi  SMKN
12 Bandung?

5. Bagaimanahubungankreativitasbelajardanaktivitasbelajarsiswadenganprest

asibelajarpadamatapelajaran MMAU di SMKN 12 Bandung?

E. Tujuan Penelitian
Penelitiandirumuskankarenamemilikitujuan,
makapenulisterlebihdahulumerumuskantujuan yang
terarahdaripenelitian. Adapunrumusantujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut.
1. Untukmengetahuibagaimanagambarannyatakreativitasbelajarsiswa di
SMKN 12 Bandung
2. Untukmengetahuibagaimanagambarannyataaktivitasbelajarsiswa di
SMKN 12 Bandung
3. Untukmengetahuibagaimanahubungankreativitasbelajarsiswadenganpresta
sibelajar di SMKN 12 Bandung
4. Untukmengetahuibagaimanahubunganaktivitasbelajarsiswadenganprestasi
belajar di SMKN 12 Bandung
5. Untukmengetahuibagaimanahubungankreativitasbelajardanaktivitasbelajar
siswadenganprestasibelajarpadamatapelajaran  MMAU di SMKN 12
Bandung

F. Manfaatpenelitian
Hasilpenelitianinidiharapkanmemilikimanfaatsebagaiberikut:

1. Bagi guru, sebagaigambaranbagaimanaperangurusebagaimotivator
danfasilitatordidalammemberikanbimbingankepadasiswadalamrangkamen
ingkatkankreativitasbelajarsiswa.Sebagaibahanacuanuntukmenentukanstra
tegimengajaryang
sesuaidenganaktivitasbelajarsiswagunamencapaitujuanpembelajaranyange

fektif.
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Bagisiswa,
penelitianinidiharapkandapatmeningkatkankreativitasdanaktivitasbelajars
iswasertamemperbaiki proses
belajarsehinggaprestasibelajardapatditingkatkan pula.

Bagisekolah, penelitianinidiharapkandapatmelakukanperbaikan-
perbaikandalam proses
pembelajaranuntukmeningkatkanprestasibelajarsiswadalamupayamengha
silkanlulusan SMK yang kompeten.

Bagipenulis,
Penelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuandanpengalamandala
mpenulisankaryailmiah.

Bagipenelitilainnya,
Penelitianinidiharapkandapatdijadikansebagaibahanreferensiuntukmelakuk

anpenelitian-penelitianyangsejenisselanjutnya.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan salah pengertian dalam

judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah judul sebagai berikut :

1.

Kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru,
atau tak diduga sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang
tak sekedar menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang
ada, dan mendapatkan pertanyaan baru yang perlu di jawab (Imam
MusbikindalamNovianto, 2006).Sedang yang dimaksud kreativitas dalam
penelitian ini adalah kreativitasbelajar siswa dalam mengikuti pelajaran
MMAU. Pengukuran kreativitas dengan menggunakan skala Likert yang
diterapkan dalam angket/kuesioner.

Aktivitasadalahkegiatan ~ yang  melibatkanseluruhpancaindra  yang
dapatmembuatseluruhanggotatubuhdanpikiranterlibatlangsungdalam
proses belajar (Sardiman, 2004). Sedang yang dimaksud aktivitas dalam

penelitian ini adalah aktivitasbelajar siswa dalam mengikuti pelajaran
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MMAU. Pengukuran aktivitas dengan menggunakan skala Likert yang
diterapkan dalam angket/kuesioner.

3. Prestasibelajarmerupakantarafkeberhasilansiswadalammempelajarimaterip
elajaran di sekolahdinyatakandalambentukskor yang
diperolehdarihasiltesmengenaisejumlahmateripelajarantertentu
(MuhibbindalamKarjono, 2011). Prestasi belajar yang dimaksud disini
adalah nilai UAS pada standar kompetensi
MengukurMenggunakanAlatUkur (MMAU) program keahlian Pemesinan
Pesawat Udara di SMK N 12 Bandung.

4. MengukurMenggunakanAlatUkur (MMAU) adalah salah satu mata
pelajaran produktif yang ada di struktur kurikulum SMK N 12 Bandung
pada kompetensi keahlian Pemesinan Pesawat Udara (PPU).

Secara keseluruhan, judul penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
hubunganantarakreativitasdanaktivitasbelajarsiswadengan prestasi belajar

siswapadamatapelajaranMengukurMenggunakanAlatUkur (MMAU).

H. SistematikaPenulisan

Adapun untuk mempermudah penelitian yang akan dilakukan disusun
sistematika sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluanberisi tentang latar belakang masalah, identifikasi
masa-lah, pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan.

Bab II TinjauanPustakaberisi tentang landasan teori, Asumsi dan
Hipotesis.

Bab III Metodologi Penelitian berisi tentang metode penelitian, variabel
dan paradigma penelitian, data dan sumber data, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang deskripsi data
hasil temuan dari penelitian yang dilakukan, analisis data dan pembahasan

mengenai hasil penelitian tersebut.
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Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi berisi tentang kesimpulan atas hasil
penelitian yang telah dilakukan disertai rekomendasi yang berkaitan dengan hasil
penelitian tersebut.

Daftar Pustaka berisi tentang sumber-sumber tertulis yang dikutip dan

digunakan dalam penelitian ini.
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